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Abstrak

Perkembangan teknologi digital memunculkan praktik sleep call sebagai bentuk companionship
virtual berbasis suara, yang kemudian terkomodifikasi menjadi layanan berbayar. Layanan
ini menuntut pekerja (talent) untuk mengelola emosi secara profesional guna menghadirkan
kenyamanan bagi klien, namun perspektif pekerja dalam praktik ini masih jarang dikaji.
Penelitian ini bertujuan memahami pengalaman emotional labor pekerja jasa sleep call dalam
interaksi dengan klien, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap delapan informan
(talent agensi, independen, dan mantan talent) yang dipilih secara purposive, dianalisis
menggunakan kerangka emotional labor Hochschild. Hasil penelitian menunjukkan talent
melakukan surface acting dan deep acting disertai emotional dissonance yang memudar seiring
pengalaman. Feeling rules bersumber dari aturan institusional dan pribadi, dengan talent
independen lebih rentan terhadap pelanggaran batas. Kebutuhan emosional klien yang
beragam serta interaksi berulang memunculkan kedekatan emosional yang dapat melampaui
batas profesional, dengan dampak dua arah: kelelahan emosional sekaligus peningkatan
kepekaan dan kemampuan komunikasi talent.

Kata kunci: emotional labor, sleep call, digital companionship,

Abstract

The development of digital technology has given rise to the practice of sleep calls as a form of voice-
based virtual companionship, which has then been commodified into a paid service. This service requires
workers (talents) to manage their emotions professionally to provide comfort to clients. However, the
workers' perspectives on this practice are rarely studied. This study aims to understand the emotional
labor experiences of sleep call service workers in their interactions with clients, using a descriptive
qualitative approach with phenomenological methods. Data were collected through in-depth interviews
with eight informants (agency talent, independent talent, and former talent) selected purposively, and
analyzed using Hochschild's emotional labor framework. The results show that talent engages in both
surface and deep acting, accompanied by emotional dissonance that fades with experience. Feeling rules
stem from institutional and personal rules, with independent talent being more vulnerable to boundary
violations. Clients' diverse emotional needs and repeated interactions foster emotional closeness that
can transcend professional boundaries, with two-way impacts: emotional exhaustion and increased
sensitivity and communication skills.

Keywords: emotional labor, sleep calls, digital companionship
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital kini
tidak hanya mengubah bagaimana
manusia bertukar informasi, tetapi juga
cara bagaimana mereka merasakan
kedekatan emosional dalam hubungan
interpersonal. Sebelumnya, kedekatan
hanya bisa terbentuk melalui interaksi
tatap muka, kini seseorang dapat
terhubung tanpa terhalang jarak dan
waktu melalui komunikasi digital.
Castells  (2000)
fenomena ini sebagai bagian dari

Manuel menyebut

network society, sementara Sulianta
(2025) mencatat bahwa media digital
kini menjadi ruang utama membangun
relasi sosial, terutama di kalangan
generasi muda.

Perubahan ini melahirkan bentuk

interaksi baru yang tidak hanya
memiliki fungsi untuk menyampaikan
pesan, melainkan turut menghadirkan
kedekatan emosional. Effendy (1990)
menyebut komunikasi sebagai proses
sosial untuk membangun hubungan
antar individu. Dari sinilah muncul apa
yang disebut companionship virtual, di
mana kebutuhan afeksi, dukungan
emosional, dan rasa "ditemani" yang
bisa dipenuhi lewat interaksi digital,
meski dua orang tidak berada di ruang
fisik yang sama (Ramirez Jr & Zhang,
2007). Companionship semacam ini
tidak

romantis, namun dapat tumbuh dalam

selalu berbentuk hubungan

interaksi sehari-hari di ruang digital
(Watson et al., 2021). Kluck et al. (2021)
menunjukkan

bahwa komunikasi

berbasis suara maupun teks secara
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langsung meningkatkan dukungan

sosial dan kepuasan hidup

penggunanya.

Salah satu praktik yang paling jelas
merepresentasikan companionship
digital adalah sleep call. Sleep call
merupakan panggilan suara atau video
yang dilakukan hingga salah satu atau
kedua pihak tertidur. Sleep call punya
karakteristik khas dibanding bentuk
komunikasi digital lain. Durasinya
panjang, kehadiran
berlangsung terus-menerus, sehingga

dan suara

menciptakan ilusi kebersamaan meski
terpisah. Praktik
awalnya lekat dengan hubungan jarak

secara fisik ini
jauh (long-distance relationship), tetapi
kini berkembang jauh melampaui itu.
Sleep call juga dilakukan antar teman
atau orang tanpa ikatan romantis,
sebagai cara mengurangi kesepian dan
menjaga koneksi emosional
(Alodokter, 2022; Tempo, 2024).

Sleep call kini tidak lagi sekadar
kebiasaan personal, namun mulai

bertransformasi menjadi fenomena
sosial, bahkan komoditas. Muncul jasa
pendampingan digital atau 'rental
pasangan" yang menawarkan layanan
sleep call berbayar, sebuah tanda
bahwa ada kebutuhan afeksi yang
tidak sepenuhnya terpenuhi lewat
relasi sosial konvensional (Kompas,
2022). Dalam layanan ini, agensi digital
menyediakan individu sebagai "teman
virtual" bagi klien, lengkap dengan
aturan kerja yang cukup ketat. Salah
diblokir

sementara begitu sesi selesai, dan baru

satunya, nomor  klien
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dibuka kembali saat klien memesan

ulang. Aturan semacam ini
menunjukkan bahwa relasi yang
terbentuk bukan murni personal,

melainkan hubungan emosional yang
dikonstruksi dan diatur oleh sistem
kerja platform.

Di balik layar, para pekerja sleep call
menjalankan bentuk kerja emosional
(emotional labor) yang cukup berat.
Mereka dituntut menciptakan suasana
nyaman, memberi respons suportif,
dan menjaga keterlibatan komunikasi
sepanjang sesi berlangsung. He & Agur
(2025) menyebut ini sebagai platform-
mediated companionship, di mana pekerja

harus mempertahankan
keterhubungan  emosional  secara
berkelanjutan sebagai bagian dari

layanan. Heeris Christensen et al
(2024)
ketegangan tersendiri antara menjaga

menambahkan bahwa ada
diri sebagai pekerja dan menampilkan
keintiman untuk klien.
(2025)
bahwa kemampuan platform digital

performa
Nielsen et al. menemukan
melampaui batas ruang fisik justru
memperluas tuntutan pengelolaan
emosi pekerja. Yuan & Shao (2026),
dalam konteks yang serupa pada
pekerja game companion, menemukan

bahwa mereka bekerja di bawah
berbagai "aturan perasaan" (feeling
rules) saat  berinteraksi  dengan
pengguna. Dari sini, sleep call bisa
dipahami sebagai bentuk
komersialisasi afeksi  (Hochschild,

1983): kenyamanan emosional klien
menjadi produk yang harus terus-
menerus diproduksi oleh pekerja.
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Konsekuensinya, pekerja jasa sleep call
rentan menghadapi beban psikologis
yang tidak ringan. Pekerjaan ini bukan

sekadar soal menyediakan waktu
untuk  menelepon. Mereka juga
dituntut menekan emosi pribadi,

menyerap keluh kesah klien, dan tetap
tampil suportif meski kondisi diri
sedang tidak baik-baik saja (Li et al,,
2023). Interaksi yang panjang tanpa
batas ruang fisik berpotensi memicu
kelelahan

psikologis,

emosional, ketegangan
hingga kaburnya batas
antara pekerja dan klien (Schneider &
Velthuis, 2026).

menempatkan mereka dalam posisi

Kondisi ini
dilematis: mengelola keintiman secara

profesional sekaligus menjaga

stabilitas emosi sendiri.

Meski fenomenanya cukup nyata di
masyarakat, kajian akademik soal sleep
call,  khususnya  dalam  ilmu
komunikasi, masih sangat terbatas.
Pembahasan yang ada sejauh ini lebih
banyak muncul di media populer
ketimbang literatur ilmiah. Penelitian
yang ada pun cenderung berfokus
pada pengalaman pengguna, bukan
pekerja yang menyediakan jasanya.
Padahal,

menjalankan emotional labor yang

pekerja sleep call
kompleks untuk menghadirkan rasa
nyaman dan companionship bagi klien
mereka, sebuah pengalaman subjektif
yang selama ini jarang mendapat ruang
dalam riset komunikasi digital.
Kekosongan inilah yang mendorong
kualitatif

menggali

perlunya pendekatan

fenomenologis untuk

bagaimana para pekerja memaknai
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pengalaman mereka dalam mengelola
emosi, membangun suasana interaksi,
dan  menghadirkan  kenyamanan
emosional lewat layanan sleep call

berbasis digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami bagaimana pekerja sleep
call memaknai emotional labor yang
mereka jalani. Pendekatan ini dipilih
karena fokusnya adalah mengamati
fenomena secara mendalam dan apa
bukan

menghitung. Data yang dikumpulkan

adanya, mengukur atau
berupa tulisan, ucapan, dan perilaku
subjek penelitian, yang kemudian
digali dan ditafsirkan oleh peneliti
sesuai konteks sosialnya (Nasir et al.,
2023). Penelitian ini secara khusus
menggunakan metode fenomenologi,
yang
pengalaman hidup (lived experience)

cocok  untuk  menggali

seseorang terhadap suatu fenomena.

Lewat metode ini, peneliti bisa

memahami makna yang diberikan

informan  terhadap  pengalaman
mereka sendiri, terutama dalam
interaksi  digital yang menuntut

pengelolaan emosi terus-menerus.

Subjek
individu  yang
penyedia jasa sleep call di sebuah

adalah
sebagai

penelitian
bekerja

agensi digital. Mereka dipilih secara
purposive, artinya berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai tujuan penelitian.
aktif bekerja

Kriterianya: sebagai
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penyedia jasa sleep call, punya

pengalaman berinteraksi intens dengan
klien, dan bersedia menjadi informan.
Objek adalah

pengalaman emotional labor yang

penelitian ini
muncul dalam interaksi antara pekerja
dan klien, serta cara pekerja memaknai
tuntutan pengelolaan emosi tersebut.

Penelitian berlangsung selama
empat bulan, dari Maret hingga Juni.
Karena sleep call pada dasarnya adalah
interaksi virtual, tempat penelitian pun
ikut fleksibel dan dilakukan lewat
platform digital. Wawancara dengan
informan dilakukan secara daring,

Meet,
sesuai

lewat Google Zoom, atau

WhatsApp,
masing-masing informan.

kesepakatan

Ada tiga teknik yang dipakai
untuk mengumpulkan data. Pertama,
wawancara mendalam secara semi-
terstruktur, menggunakan pedoman
wawancara sebagai acuan untuk
menggali pengalaman, perasaan, dan
informan

makna yang dibangun

selama berinteraksi dengan klien.
Kedua, dokumentasi berupa transkrip
wawancara, tangkapan layar sesi
wawancara, dan catatan kecil yang jadi

bahan analisis. Ketiga, studi pustaka

dari jurnal ilmiah, artikel, dan
penelitian terdahulu seputar
fenomenologi, emotional labor,
komunikasi interpersonal,

companionship digital, dan sleep call.
Studi pustaka ini jadi dasar teori
saat

sekaligus bahan pembanding

menganalisis data.
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Data yang terkumpul dianalisis

dengan pendekatan fenomenologi
mengacu  pada  langkah-langkah
Creswell (2007), yang merupakan

penyederhanaan dari metode Clark
Moustakas. Prosesnya dimulai dari
peneliti mendeskripsikan pengalaman
dan pemahaman awalnya sendiri soal
sleep call, sebagai cara menyadari
posisi  diri
Setelah itu, peneliti mengidentifikasi

dan mengurangi bias.
pernyataan-pernyataan penting dari

hasil wawancara, mulai dari cara

informan mengelola emosi,
membangun kenyamanan bagi klien,
sampai menjaga batasan profesional.
Pernyataan-pernyataan ini lalu
dikelompokkan jadi unit makna atau
tema yang mewakili pengalaman
informan. Dari situ, peneliti menyusun
deskripsi tekstural (apa yang dialami
informan) dan deskripsi struktural
(bagaimana pengalaman itu terbentuk,
dan kondisi di
terakhir adalah

dari seluruh

termasuk konteks
baliknya). Tahap
menarik esensi

pengalaman  tersebut: = gambaran

menyeluruh  tentang  bagaimana
pekerja sleep call memaknai tuntutan
batasan

emosional, mengelola

profesional, dan membangun
companionship digital dengan klien

mereka.

HASIL PEMBAHASAN

1. Emotional Labor dalam

Layanan Sleep Call
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Hochschild

mendefinisikan

(1983)
emotional  labor
sebagai pengelolaan perasaan untuk
menghasilkan ekspresi yang bisa
diamati publik, sesuatu yang dijual
demi upah dan punya nilai tukar
dalam sistem kerja. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa pekerja jasa
sleep call, yang biasa disebut talent,
benar-benar menjalani emotional labor
sebagai bagian dari pekerjaan mereka.
Talent dituntut aktif

emosinya sendiri untuk menciptakan

mengelola

kenyamanan dan rasa ditemani bagi
klien. Hochschild sendiri membagi
emotional labor menjadi dua strategi:
surface acting dan deep acting.
Keduanya muncul dalam pengalaman
para talent sleep call, meski bentuknya
berbeda-beda

digital dan karakter masing-masing.

tergantung  konteks

Surface acting terjadi ketika
talent menampilkan ekspresi yang
tidak

perasaan

sepenuhnya sesuai dengan
R1,

bagaimana ia

aslinya. Informan

misalnya, bercerita

berusaha memisahkan masalah

pribadinya dari perannya sebagai
talent. Saat sedang sedih tapi tetap
harus melayani klien, ia menarik napas
dan memaksakan diri tampil ceria.
yang
digambarkan Hochschild: mengubah

Cara ini persis seperti

ekspresi luar tanpa mengubah
perasaan di dalam. Yang menarik,
Informan R2 menemukan caranya
sendiri untuk surface acting di era
digital: memakai ChatGPT dan Gemini
saat sedang badmood, sebagai bantuan
interaksi

menjaga kualitas dengan
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klien. Ini selaras dengan temuan
Nielsen et al. (2025) bahwa platform
digital memperluas dan mempersulit
tuntutan emotional labor bagi pekerja
digital.

di
melibatkan upaya mengubah perasaan
yang bukan
ekspresi permukaan.

Deep acting, sisi  lain,

sebenarnya, sekadar
Informan R3
melakukan ini dengan mengamati
kondisi emosional dan karakter klien
sebelum sesi dimulai, mencoba
menyamakan energinya dengan energi
klien. Proses semacam ini jauh lebih
dalam daripada sekadar berpura-pura,
karena talent harus benar-benar
menyesuaikan diri secara emosional,

bukan hanya tampil sesuai skenario.

Penelitian ini juga menemukan

emotional dissonance, ketegangan
yang muncul saat emosi yang
ditampilkan berbeda dari yang

sebenarnya dirasakan. Informan R1
mengalaminya ketika harus bersikap
netral mendengar cerita klien yang
bertentangan dengan nilai pribadinya.
Menariknya, dissonance semacam ini
cenderung berkurang seiring
pengalaman. R1 mengaku dulu mudah
terbawa emosi negatif klien, tapi lama-
lama belajar tetap berempati tanpa ikut
larut. Bentuk dissonance paling intens
justru datang dari pengalaman
Informan R2 saat menemani klien yang
baru kehilangan ibunya. Saat itu R2
tidak bisa mempertahankan jarak
ikut
mendengar cerita kliennya. Momen ini

profesional  dan menangis

menunjukkan sisi lain dari emotional

886

dissonance jarang dibahas:

yang
ketegangan bukan cuma muncul saat
talent menahan emosi positif yang
tidak dirasakan, tapi juga saat mereka
tidak

emosional

sanggup menahan respons
yang Hochschild
menyebut dissonance sebagai sumber

jujur.

alienasi bagi pekerja, tapi dalam kasus

yang
genuine justru jadi bagian layanan

ini, keterlibatan emosional

yang paling berkesan bagi R2.

2. Feeling Rules dalam Sistem
Layanan Sleep Call

Selain soal ekspresi emosi,
penelitian ini juga menemukan sistem
feeling rules yang cukup berlapis
dalam layanan sleep call, sebagian
datang dari agensi, sebagian lagi
dibentuk talent sendiri. Di level agensi,
ada aturan yang mengatur interaksi
talent Klien:

dengan larangan

membagikan identitas pribadi,
kewajiban memblokir kontak klien
setelah sesi selesai, larangan membahas
topik dewasa, sampai protokol khusus
saat klien melanggar batas. Informan
R2 bahkan
protokolnya sendiri yang disebut
Protokol 35, terdiri dari tiga tahap: Shift
and Safe, Stop and Strike,
Shutdown, sebagai

menghadapi klien yang melanggar

mengembangkan

dan
panduan
batas. Ini memperlihatkan bahwa
feeling rules dalam layanan sleep call
tidak hanya bersifat normatif seperti
yang dijelaskan Hochschild, tapi juga
sudah jadi prosedur eksplisit yang bisa
diikuti langkah demi langkah.
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Di

juga
personal mereka sendiri: membatasi

luar aturan institusional,

talent membangun  aturan
jumlah klien per hari, menetapkan jam
kerja, menolak topik yang bikin tidak
nyaman, dan menahan diri agar tidak
terlibat

dengan klien. Temuan ini sejalan

terlalu secara emosional
dengan riset Yuan & Shao (2026) yang
menunjukkan bahwa pekerja layanan
pendampingan digital tidak cuma
mengikuti aturan dari luar, tapi juga
aktif membangun aturannya sendiri.
Bedanya cukup jelas antara talent yang
bernaung di bawah agensi dan yang
bekerja
punya
terstruktur,

independen. Talent agensi
lebih
mekanisme

sistem perlindungan
mulai dari

saat
Talent

independen seperti Informan R5 dan

pelaporan sampai dukungan

menghadapi situasi  sulit.
R6 harus sepenuhnya mengandalkan
aturan personal karena tidak ada
institusi yang melindungi mereka.
Informan R6 bahkan sampai harus
mengganti nomor telepon dan
menutup akun media sosialnya setelah
ditekan mantan klien. Kondisi ini
memperluas argumen Hochschild soal
yang

hadir

struktur organisasi yang jelas. Dalam

feeling  rules, awalnya

diasumsikan  selalu dalam
konteks gig economy, feeling rules
justru harus dibangun sendiri oleh
pekerja tanpa dukungan institusional,
seperti yang juga ditemukan Nielsen et
al. (2025) soal sifat boundaryless dari

emotional labor di platform digital.
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3. Companionship Digital
sebagai Konteks yang Membentuk

Tuntutan Emotional Labor

Kebutuhan emosional klien juga
konteks

yang
melatarbelakangi layanan ini. Sebagian

tidak
companionship

lepas dari

digital

besar klien menggunakan sleep call
karena kesepian, overthinking, tekanan
emosional, atau tidak punya ruang
untuk bercerita dalam keseharian
mereka, sejalan dengan temuan Kluck
et al. (2021) bahwa komunikasi audio-
visual langsung meningkatkan
dukungan sosial dan kepuasan hidup.
Penelitian sebelumnya soal sleep call,
seperti Saputri et al. (2025) dan Roring
(2025), lebih banyak

melihat praktik ini dari sudut pandang

& Setyawan

pengguna dalam hubungan personal,
baik LDR maupun bukan. Penelitian ini
mengambil sudut pandang berbeda:
dari sisi pekerja yang melayani klien
tanpa hubungan personal sama sekali.

Menariknya, kebanyakan klien
ternyata tidak butuh percakapan yang
terus-menerus. Yang mereka cari justru
kehadiran pasif, cukup suara talent di
sambungan telepon, bahkan setelah
Bentuk kehadiran
seperti ini menuntut talent untuk tetap

mereka tertidur.

"hadir" secara emosional meski tanpa
komunikasi verbal aktif, memperluas
gagasan companionship digital yang
ini lebih

interaksi

selama sering dikaitkan

dengan verbal. Tuntutan
companionship ini pun bervariasi. Ada
klien yang cuma ingin teman ngobrol

santai, ada yang butuh pendengar
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empatik untuk curhat, ada juga yang
mencari kedekatan emosional yang
lebih intim. Keberagaman ini membuat
membaca dan

talent harus terus

menyesuaikan respons di setiap sesi,

yang
Christensen et al.

menurut Heeris

(2024)
sumber tekanan tersendiri dalam kerja

sesuatu
menjadi

emosional digital.

4.  Kedekatan
sebagai Dampak Interaksi Berulang

Emosional

Interaksi yang berulang antara
talent dan klien lambat laun bisa
memunculkan kedekatan emosional,

biasanya  bukan sesuatu  yang
direncanakan, tapi konsekuensi alami
dari keterbukaan, dukungan, dan

komunikasi yang konsisten. Kedekatan
ini terbentuk lewat dua hal utama:
seberapa sering interaksi terjadi, dan
seberapa cocok kepribadian talent
dengan klien. Tania & Nurudin (2021)
menyebut keterbukaan diri sebagai
kunci mempertahankan kedekatan
dalam komunikasi daring, dan pola ini
terlihat jelas di sini: klien yang terus-
menerus berbagi cerita dengan talent
yang sama pelan-pelan membangun
yang
melampaui sekadar transaksi jasa.

kepercayaan mendalam,

Kedekatan ini
dengan cara berbeda-beda. Informan
R4

dengan salah satu kliennya setelah

berkembang

mempertahankan  pertemanan
masa layanan berakhir, tapi kliennya
tetap menghormati batas dengan selalu
memesan layanan resmi kalau ingin
berinteraksi. Sebaliknya, Informan R5
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pernah benar-benar menjalin
hubungan dengan klien, dan R4 sendiri
mengaku tahu ada talent lain di
agensinya yang berpacaran dengan
klien. = Batas antara  hubungan
profesional dan personal, seperti
disebut He & Agur (2025), memang
kabur akibat

interaksi emosional yang berulang,

bisa jadi intensitas
apalagi dalam suasana privat dan
tenang menjelang tidur, tempat orang

cenderung berbagi hal-hal paling
pribadi.

5. Dampak Emotional Labor
terhadap Kesejahteraan dan
Pertumbuhan Talent

Semua kerja emosional ini

punya dampak dua arah bagi talent. Di
satu sisi, ada kelelahan dan tekanan
psikologis yang nyata. Informan R2
pernah merasa tersiksa menjalani sesi
lima jam dengan klien yang sangat
Talent
introvert

pasif. dengan kepribadian
R3
cenderung lebih cepat lelah karena
sudah

menguras energi mereka sejak awal.

seperti  Informan

interaksi sosial ~memang
Informan R6 bahkan akhirnya berhenti
dari sleep call independen Kkarena
menumpuknya ketidaknyamanan
akibat klien yang melanggar batas,
sejalan dengan temuan Nielsen et al.
(2025) bahwa emotional labor yang
boundaryless bisa memicu kelelahan
lebih parah karena tidak ada batas jelas

antara waktu kerja dan waktu pribadi.

di
informan justru merasakan dampak

Tetapi sisi lain, banyak
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positif. Sebagian yang tadinya introvert

mengaku jadi lebih percaya diri

lebih  mudah
membangun hubungan sosial setelah

berkomunikasi dan
rutin berinteraksi dengan berbagai
klien. Pengalaman bertemu ratusan
klien dari berbagai latar belakang juga
membuat talent lebih peka membaca
dan merespons kebutuhan orang lain,
kepekaan yang mereka bawa juga ke
kehidupan sehari-hari. Ada pula rasa
bermakna tersendiri ketika melihat
klien yang datang dalam kondisi
terpuruk perlahan pulih. Perasaan ini
jadi motivasi yang membantu talent
bertahan

menghadapi  beratnya

tuntutan emosional pekerjaan,
sekaligus jadi pembeda antara sleep
dan sekadar

call pekerjaan yang

menguras tenaga. Pada akhirnya,
emotional labor dalam layanan sleep
call tidak bisa disederhanakan jadi
pengalaman yang murni negatif atau
positif. Ia dibentuk oleh banyak faktor
sekaligus, mulai dari karakter personal
talent, sistem kerja yang mereka jalani,
karakter klien yang mereka hadapi,
sampai kemampuan mereka sendiri
mengelola tuntutan emosional yang

terus berdatangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa
emotional labor pekerja sleep call
terwujud lewat surface acting, deep
acting, dan emotional dissonance yang
mengecil seiring pengalaman, diatur

oleh feeling rules dari agensi maupun

889

aturan pribadi talent, dengan talent
independen lebih rentan karena tidak
punya perlindungan struktural. Kerja
ini dijalankan untuk memenuhi
kebutuhan
beragam,

emosional klien yang

memunculkan kedekatan

yang
profesional dan kadang melampaui

emosional kadang  tetap
batas layanan, serta membawa dampak
dua arah bagi talent: kelelahan dan
risiko burnout di satu sisi, peningkatan
kemampuan komunikasi dan rasa

bermakna di sisi lain.

SARAN
Penelitian ini menyarankan agar kajian
lebih dalam

fenomena assisted emotional labor

selanjutnya menggali

melalui teknologi Al yang masih
bersifat awal dalam temuan ini, serta
membandingkan pengalaman
emotional labor antara talent berbasis
agensi dan talent independen secara
lebih mendalam. Secara praktis, agensi
penyedia layanan sleep call perlu
menyediakan dukungan psikologis
bagi talent, tidak hanya protokol
penanganan situasi sulit, sementara
talent independen perlu membangun
aturan pribadi yang jelas dan konsisten
untuk

menjaga kesejahteraan

emosional mereka dalam

jangka
panjang, dan temuan ini dapat menjadi

landasan bagi penelitian lanjutan
tentang emotional labor dalam
berbagai bentuk layanan

companionship digital.
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